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1 Pendahuluan
Kementerian Kesehatan telah menetapkan Strategi Pemberian Makan Bayi dan 

Anak (PMBA) sesuai dengan rekomendasi standar emas PMBA yaitu:

Ibu melakukan 

Inisiasi Menyusu Dini  

(IMD) segera setelah  

melahirkan agar bayi 

mendapatkan 

makanan pertama 

yang berkualitas.

Kebutuhan gizi 

bayi dapat 

tercukupi 

dengan 

memberikan 

ASI saja hingga  

usia 6 bulan.

Beri makanan 

pendamping ASI 

(MP-ASI) dari 

makanan 

keluarga 

berbahan dasar 

lokal mulai bayi 

berusia 6 bulan.

Teruskan 

pemberian 

ASI hingga  

anak berusia 

2 tahun.

Masa 1000 Hari  

Pertama Kehidupan 

(HPK) sangat penting 

karena pada periode 

inilah terjadi 

perkembangan otak 

yang pesat.

Pemberian Makan Bayi 

dan Anak (PMBA) 

untuk menjamin 

kecukupan pemenuhan 

gizi anak pada masa 

1000 Hari Pertama 

Kehidupan (HPK).

Pada anak usia 24-59 bulan, kebutuhan gizi anak dipenuhi dari

makanan keluarga dengan memperhatikan prinsip gizi seimbang.
3



Pemberian MP-ASI kepada balita harus memenuhi standar sesuai usia dalam hal frekuensi, 

jumlah, tekstur, dan keragaman, termasuk mengandung pangan hewani.
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Mengapa MP-ASI harus diberikan saat bayi 
memasuki usia 6 bulan?

Pada usia 0-6 bulan,

ASI memenuhi kebutuhan

energi dan zat gizi lainnya

pada bayi.

Mulai usia 6 bulan, Makanan  

Pendamping ASI (MP-ASI)  

diperlukan untuk memenuhi 

energi, protein, dan zat gizi 

lainnya yang dibutuhkan untuk 

pertumbuhan dan 

perkembangan yang tidak 

dapat dipenuhi oleh ASI saja  

seiring bertambahnya usia.
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Prinsip PemberianMakanan Tambahan Lokal Balita

Berupa makanan siap santap, dalam bentuk makanan lengkap atau makanan selingan/kudapan -
kaya protein hewani dengan memperhatikan gizi seimbang. Sumber protein hewani diharapkan 
dapat bersumber dari 2 jenis bahan pangan hewani yang berbeda. Misalnya telur dan ikan, telur dan 
ayam, telur dan daging. Tujuannya untuk mendapatkan kandungan protein tinggi dan asam amino 
lengkap

Berupa tambahan asupan dan bukan pengganti makanan utama. 

PMT disertai edukasi (demontrasi/ penyuluhan/konseling) 

Mengedepankan prinsip pemberdayaan masyarakat

Lama waktu pemberian makanan tambahan sesuai dengan masalah gizi Balita:

▪ Balita gizi kurang diberikan makanan tambahan 4-8 minggu

▪ Balita berat badan kurang diberikan makanan tambahan selama 28 hari

▪ Balita tidak naik berat badannya (T) diberikan makanan tambahan selama 14 hari

Diberikan setiap hari.

Dalam 1 siklus menu setidaknya diberikan 1 kali makanan lengkap sebagai sarana edukasi isi piringku, sisa hari 
lainnya diberikan sebagai makanan selingan/kudapan

PMT lokal pada anak 6-23 bulan, dilakukan sesuai prinsip Pemberian Makan Bayi dan Anak (PMBA) 
dan tetap melanjutkan pemberian ASI (on demand)

1

4



Usia Jumlah Setiap Kali Makan
Konsistensi/

Tekstur
Variasi

6-8

bulan
125 ml

2-3 sendok

makan sampai

½ mangkok

ukuran 250 ml

Mulai dengan

bubur kental,

makanan lumat

Bahan makanan dalam satu menu minimal mengandung 5
dari kelompok bahan makanan lokal berikut:

8

125–200 ml

Makanan yang

9-11

bulan

½ sampai ¾
mangkok

ukuran 250 ml

dicincang halus  
dan makanan

yang dapat 
dipegang bayi

12-23

200-250 ml

¾ sampai 1
mangkok Makanan

bulan
ukuran

keluarga

250 ml

24-59

bulan
250-500 ml

1 sampai 2
mangkok

ukuran 250 ml

Makanan  

keluarga

Pemberian Makan Bayi dan Anak (usia 6-59 Bulan) Sekali Makan



Langkah-Langkah Kegiatan 
Pemberian Makanan Tambahan 

Penyuluhan (1)

A
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PERSIAPAN

1. Merencanakan menu Makanan Tambahan Penyuluhan 

dalam 1tahun bersama Tenaga Pelaksana Gizi Puskesmas.

2. Merencanakan materi penyuluhan dan menyiapkan 

media penyuluhan.

3. Menghitung jumlah sasaran balita 6-59 bulan.

4. Menghitung kebutuhan anggaran (anggaran dapat 

bersumber dari swadaya masyarakat, dana sosial 

kemasyarakatan/dunia usaha/mitra, dan atau Dana 

Desa/Kelurahan).

5. Membagi tugas kader untuk persiapan dan pelaksanaan

PMT Penyuluhan.

6. Mengolah dan membagi Makanan Tambahan 

Penyuluhan sesuai5Kunci Aman Makanan dan 

Kebersihan dengan melibatkan ibu/pengasuh balita.






































	Slide 1
	Slide 2
	Slide 3: Pendahuluan
	Slide 4: Mengapa MP-ASI harus diberikan saat bayi  memasuki usia 6 bulan?
	Slide 5
	Slide 6
	Slide 7
	Slide 8
	Slide 9
	Slide 10
	Slide 11
	Slide 12
	Slide 13
	Slide 14: Prinsip Pemberian Makanan Tambahan Lokal Balita
	Slide 15: Pemberian Makan Bayi dan Anak (usia 6-59 Bulan) Sekali Makan
	Slide 16: Langkah-Langkah Kegiatan  Pemberian Makanan Tambahan  Penyuluhan (1)
	Slide 17
	Slide 18
	Slide 19
	Slide 20
	Slide 21
	Slide 22
	Slide 23
	Slide 24
	Slide 25
	Slide 26
	Slide 27
	Slide 28
	Slide 29
	Slide 30
	Slide 31
	Slide 32
	Slide 33
	Slide 34

